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Akidah dalam Islam
adalah keyakinan dan
kepercayaan yang
mantap terhadap segala
hal yang diajarkan oleh
agama Islam, terutama
tentang keesaan
Allah (tauhid),
kenabian
Muhammad, hari
kiamat, dan lain-

” lain.
SALAHPAHAM T —
PAWANG HUJAN, | Personalia

BISA KAFIR!

Seorang Muslim yang
melihat sosok pawang
hujan/ si pawang hujan itu
sendiri tidak boleh
meyakini bahwa pawang
hujan memiliki kuasa
untuk mengendalikan
hujan sesuka hatinya.
Sebab, hal ini dapat
menyebabkan orang
tersebut pada kekufuran,
atau setidaknya
membuatnya menjadi
fasik.
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TAHQIQAT

Hati-Hati Salah Paham
Pawang Hujan, Bisa Kafir!

eorang Muslim yang melihat sosok

pawang hujan/ si pawang hujan itu

sendiri tidak boleh meyakini bahwa
pawang hujan memiliki kuasa untuk
mengendalikan hujan sesuka hatinya.
Sebab, hal ini dapat menyebabkan orang
tersebut pada kekufuran, atau setidaknya
membuatnya menjadi fasik. Sebagaimana
yang tertulis di kitab Kifayatul 'Awam
karangan Imam al-Fudhali;

"Dari petunjuk ini, diketahui bahwa
tidak ada pengaruh dari api, pisau, atau
makanan dalam hal membakar,
memotong, dan megenyangkan.
Melainkan Allah lah yang menciptakan
pembakaran pada benda yang terkena api
ketika api itu menyentuhnya, dan Dia
menciptakan pemotongan pada benda
yang bersentuhan dengan pisau saat
pisau itu mengenai benda tersebut, serta
Dia menciptakan rasa kenyang ketika
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makan danrasa segar saat minum.

Barang siapa yang meyakini bahwa api
itu membakar dengan sifat alamiahnya,
dan air itu menyegarkan dengan sifat
alamiahnya, serta hal serupa, maka ia
kafir menurut ijmak (kesepakatan). Dan
barang siapa yang meyakini bahwa api itu
membakar karena kekuatan yang
diciptakan Allah pada api itu, maka ia jahil
(bodoh) dan fasik karena
ketidaktahuannya mengenai hakikat
keesaan Tuhan. Inilah dalil umum yang
harus diketahui oleh setiap orang, baik
laki-laki maupun perempuan, dan siapa
saja yang tidak mengetahuinya maka ia
kafir menurut Imam as-Sanusi."

Hal demikian dikarenakan seluruh
orang Muslim diwajibkan meyakini bahwa
Allah memiliki sifat Wahdaniah fil af'al,
yang berarti hanya Allah lah (secara
hakikatnya) Zat yang melakukan segala
hal.

Terkait hukum melakukan ritual
pawang hujan berbeda-beda tergantung
cara ritualnya. Jika dengan membaca
mantra-mantra yang tidak pernah
diajarkan Nabi, atau menggunakan alat-
alat ritual seperti sesajen dan
semacamnya, dan ia meyakini bahwa
mantra atau alat ritual tersebut menjadi
penyebab hujan turun atau tidak, maka
hukumnya haram. Bahkan, bisa terjadi
kekufuran sebagaimana penjelasan di
atas. Sedangkan meneladani apa yang
telah diajarkan Nabi Muhammad, seperti
membaca doa dari beliau, maka
disunnahkan. Salah satu doa yang dibaca
Nabi terkait hujan adalah sebagaimana
berikut;

04 | Buletin Tauiyah Edisi 302

1

Barang siapa yang
meyakini bahwa api itu
membakar dengan sifat
alaomiahnya, dan air itu
menyegarkan dengan
sifat alamiahnya, serta
hal serupa, maka ia kafir
menurut ijmak
(kesepakatan).
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“Ya Allah turunkan hujan ini di sekitar
kami jangan di atas kami. Ya Allah
curahkanlah hujan ini di atas bukit-bukit,
hutan-hutan lebat, gunung-gunung kecil,
lembah-lembah, dan tempat-tempat
tumbuhnya pepohonan” (HR. Bukhari dan
Muslim).

Ahmed Nazari Abdan | Tauiyah
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“Sunggguh banyak di zaman sekarang (manusia khususnya umat Islam)
ceroboh dalam perkataan, sampai-sampai sebagian dari mereka
melontarkan kata-kata yang dapat mengeluarkan mereka dari Islam, dan
mereka tidak menganggap hal itu sebagai perbuatan dosa, lebih-lebih
kekufuran.”

(Sullamut-Taufig Ila Mahabbatillahi 'alat-Tahqiq)
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TABYINAT

emua orang tahu bahwa tidak ada
balasan bagi sebuah kebaikan
selain kebaikan pula. Hal tersebut
merupakan keniscayaan bagi setiap
manusia yang secara fitrah menginginkan
kebaikan dalam hidupnya. Namun,"

bagaimana jika sua

dibalas dengan kejelekén b

penderltaan‘angleblhberat7
‘e

Dalam al-Qur'an, Allah bgflrman

orang-orang yang befiman

mengerjakan amal kbbanl@n yq'lak‘

kebaikan justru

Kami masukkan ke dalam surga yang
mengalir di dalamnya sungai-sungai. Dan
janji Allah itu benar adanya. Dan siapakah
yang lebih benar ucapannya daripada
Allah?" (QS. An-Nisa':122).

-D.ari ayat tersebut dapat disimp'u_lkan

ahwa semua orang yang beriman dan
engerjakan kebaikan akan
mendapatkan balasan berupa surga .

8 Namun pbrtanyaannya adalah: apakah:itu.

e upa an kewajlbanbaglAllah ‘ﬁ‘ikarena
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janji-Nyadalam firman tersebut? Ataukah
mungkin Allah membalas orang -yang
melakukan kebajikan tersebut dengan
memasukkannya ke dalam neraka?

Syeikh "Ahmad Nawawi bin Abdul Jalil
menjelaskan dalam kitab Al-Ma'man min
Adh-Dhalalah (1/29) yang artinya:
"Hakikat seluruh perbuatan manusia
adalah atas dasar penciptaan dari Allah,
kehendak, serta ketetapan-Nya.
Sebagaimana firman-Nya:

e 53 8 J8 (050088 15 il )

Sehingga tidak ada kewajiban apa pun
atas Allah—karena Dialah yang
menciptakan segala® sesuatu. .Bahkan,
tidak ada sesuatu pun yang wajib bagi
Allah kecuali yang merupakan bagian dari
sifat kesempurnaan-Nya."

Hal ini selaras dengan. pernyataan Imam
As-Sanusi dalam Ummul Barahin halaman
135, bahwa Allah memiliki sifat jaiz, yakni
boleh melakukan segala sesuatu atau
meninggalkannya.

Berdasarkan hal tersebut, di halaman 30
dalam Al-Ma'man min Adh-Dhalalah,
Syeikh Nawawi bin Abdul Jalil
memberikan duakesimpulan:

1. Secara hakikat, kita harus
meyakini—dengan® hati—bahwa
masuknya orang mukmin dan orang yang
taat ke dalam surga adalah murni semata-
mata karena anugerah Allah ¥ bukan
karena iman atau ketaatannya. Demikian
pula sebaliknya, orang kafir dan pelaku
maksiat masuk nerakay, atas dasar
keadilan Allah %, bukan  semata-mata
karena kekufuran atau maksiat mereka.

2. Secara syariat, kita harus
mengerjakan—dengan anggota tubuh
kita—seluruh perintah-Nya dan menjauhi
larangan-Nya. Dikarenakan hal ini
merupakan salah satu sebab
dimasukkannya kita ke .dalam surga,
berdasarkan janji-Nya dalam firman-
firman-Nya.

Dengan demikian, jika suatu waktu ada
orang taat yang masuk neraka, maka hal
itu bukanlah sesuatu yang mustahil,
mengingat Allah N memiliki sifat jaiz, yaitu
boleh melakukan segala sesuatu atau
meninggalkannya. Dan juga, hakikat dari
segala amal, baik berupa ketaatan
maupun kemaksiatan, semuanya berasal
dari-Nya.

M. Igomul Haq | Tauiyah
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TANBIHAT

TERHADAP BAHAYA MURTAD

kidah dalam Islam adalah

keyakinan dan kepercayaan yang

mantap terhadap segala hal yang
diajarkan oleh agama Islam, terutama
tentang keesaan Allah (tauhid), kenabian
Muhammad, hari kiamat, dan lain-lain.
Akidah merupakan fondasi utama seorang
Muslim dalam menjalankan ibadah dan
berinteraksi dengan kehidupan sehari-
hari. Oleh karenanya, setiap muslim harus
bisa menjaga diri dari hal-hal yang dapat
menghempaskan dirinya dari agama
islam.

Dalam kitab Sullamut Taufig, Sayid
Abdullah bin Husain bin Thahir Ba 'Alawi
telah memberikan peringatan yang
relevan hingga kini. Beliau mengingatkan
kita tentang betapa banyaknya orang
yang dengan sangat enteng
mengucapkan kata-kata, tanpa
menyadari bahwa ucapan tersebut bisa
menjadi sebuah dosa besar bahkan bisa
berujung pada murtad.

Murtad adalah seseorang yang telah
memeluk agama Islam kemudian
meninggalkan agamanya, baik dengan
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Tanda-tand
/del Tidak

Banyak di antara kita yang hanya mendengar tentang cara,
kriteria, dan tanda-tanda ibadah haji seseorang bisa di
terima oleh Allah. (haji mabrur), Padahal di balik itu juga ada
ciri-ciri, dan tanda tidak diterimanya ibadah haji seorang
hamba (haji mardud) sebagaimana berikut :

Kembali (dari haji) dalam kondisi yang sama seperti
sebelum menunaikan haji, (tidak adanya perubahan
perilaku atau peningkatan spiritual ibadah).

Mempunyai keyakinan bahwa hgjinya lebih layak

untuk diterima dibandingkan haji orang lain, karen

beranggapan bahwa dirinya telah menyempurnak )
seluruh manasik haji dengan sebalk .

telah keluar dari berbagai perbedaan P I

e

Bermaksud haji hanya karena tujuan duniawi dan tidak
murni berniat menunaikan ibadah kepada Allah
dengan ikhlas.
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